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ABSTRAK 

Rendahnya partisipasi lulusan SMK dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi masih 

menjadi tantangan pendidikan vokasi di Indonesia, meskipun pendidikan tinggi berperan 

penting dalam meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan. Salah satu faktor internal yang 

diduga berkaitan dengan minat melanjutkan studi adalah motivasi belajar. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan antara motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Mesin di SMKN 1 Sumatera 

Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

berjumlah 79 siswa yang dipilih melalui simple random sampling dan proportional random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert dan dianalisis melalui statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, serta korelasi Pearson Product Moment menggunakan 

IBM SPSS Statistics 23. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi (r = 0,612; p = 0,000). Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar berpotensi memperkuat orientasi siswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, sekolah perlu 

mengembangkan program yang mampu meningkatkan motivasi belajar melalui bimbingan 

akademik, layanan karier, dan penyediaan informasi pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Minat Melanjutkan Studi, Perguruan Tinggi 

 

ABSTRACT  

The low participation of vocational high school graduates in pursuing higher education remains 

a major challenge in Indonesian vocational education, despite the important role of higher 

education in improving graduates' competencies and competitiveness. Learning motivation is 

considered one of the internal factors associated with students' intention to continue their 

studies. This study aimed to examine the relationship between learning motivation and the 

intention to pursue higher education among eleventh-grade Mechanical Engineering students 

at SMKN 1 Sumatera Barat. A quantitative correlational design was employed. The sample 

consisted of 79 students selected using simple random sampling and proportional random 

sampling techniques. Data were collected through a five-point Likert-scale questionnaire and 

analyzed using descriptive statistics, normality and linearity tests, and Pearson Product Moment 

correlation with IBM SPSS Statistics 23. The findings revealed a positive and significant 

relationship between learning motivation and students' intention to pursue higher education (r 
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= 0.612, p = 0.000). These findings indicate that strengthening students' learning motivation 

may enhance their educational aspirations. Therefore, schools should implement academic 

guidance, career counseling, and higher education information programs to foster students' 

motivation and encourage them to continue their studies. 

Keywords: Learning Motivation, Interest In Pursuing Further Studies, Higher Education 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menengah kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menghasilkan 

lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja sekaligus memiliki 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sejalan dengan tujuan 

tersebut, pemerintah terus mendorong peningkatan akses lulusan SMK ke perguruan tinggi 

sebagai bagian dari pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun demikian, 

Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi di Indonesia pada tahun 2023 baru mencapai 

31,45%, yang menunjukkan bahwa partisipasi penduduk usia kuliah dalam pendidikan tinggi 

masih relatif rendah Kemendikbudristek (2024). Di sisi lain, hasil Sakernas BPS tahun 2023 

juga menunjukkan sekitar 2,29 juta lulusan SMK termasuk dalam kelompok pemuda yang tidak 

bekerja, tidak bersekolah, dan tidak mengikuti pelatihan (NEET). Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan minat lulusan SMK untuk melanjutkan pendidikan tinggi 

masih menjadi tantangan penting dalam pendidikan vokasi dan memerlukan perhatian berbagai 

pihak.  

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan kecenderungan psikologis yang 

mencerminkan keinginan, perhatian, dan kesiapan individu untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi setelah menyelesaikan pendidikan menengah. Minat tersebut 

terbentuk melalui interaksi berbagai faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi 

proses pengambilan keputusan siswa (Sasmita et al., 2024). Minat tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan keinginan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, tetapi juga 

mencerminkan orientasi karier, pengembangan kompetensi, serta kesiapan menghadapi 

tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh perencanaan karier, keyakinan terhadap kemampuan 

akademik, dan harapan untuk meningkatkan kompetensi profesional sebagai bekal memasuki 

dunia kerja (Mutiara & Rochmawati, 2021). Pada pendidikan vokasi, minat melanjutkan studi 

memiliki arti penting karena lulusan SMK dituntut tidak hanya memiliki keterampilan praktis, 

tetapi juga kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terus berkembang. Pendidikan tinggi dipandang sebagai sarana untuk memperkuat 

kompetensi, memperluas peluang karier, serta meningkatkan daya saing lulusan SMK dalam 

menghadapi perubahan kebutuhan dunia industri (Liborang & Arthaningtyas, 2025). Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan menjadi penting sebagai dasar dalam merancang strategi pembinaan 

karier di sekolah. 

Salah satu faktor internal yang diduga berhubungan dengan minat melanjutkan studi 

adalah motivasi belajar. Motivasi belajar berperan sebagai kekuatan yang mendorong siswa 
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untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mencapai prestasi akademik, serta 

merencanakan tujuan pendidikan jangka panjang. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung menunjukkan ketekunan dalam belajar, memiliki orientasi terhadap pencapaian 

akademik, dan lebih terdorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

sebagai bagian dari pengembangan diri dan karier (Oryza & Listiadi, 2021). Dalam konteks 

pendidikan vokasi, penelitian Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa motivasi belajar menjadi 

determinan utama dalam meningkatkan minat siswa SMK untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan aspirasi 

pendidikan yang lebih baik, memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya, serta lebih siap 

menyusun perencanaan pendidikan dan karier setelah lulus dari sekolah. Motivasi yang kuat 

mendorong siswa untuk menetapkan tujuan akademik, meningkatkan efikasi diri, dan 

mempersiapkan pilihan karier secara lebih matang (Zahroh et al., 2025). 

Temuan tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian sebelumnya yang secara konsisten 

menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi belajar dengan minat melanjutkan 

pendidikan. Barkudin (2024) menemukan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil yang 

sejalan juga dilaporkan oleh (Noveli et al., 2023; Uddin & Bhattacharyya, 2024) menyatakan 

bahwa motivasi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, Melati Putri (2024) dan Agnes 

(2024) mengungkapkan bahwa siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki 

keinginan yang lebih besar untuk merencanakan pendidikan lanjutan. Secara umum, penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu prediktor 

penting dalam membentuk orientasi pendidikan siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada pengaruh 

motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi pada konteks sekolah dan karakteristik 

responden yang berbeda. Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua variabel 

tersebut pada siswa SMK, khususnya Program Keahlian Teknik Mesin, masih relatif terbatas. 

Padahal, siswa pada pendidikan vokasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa 

sekolah umum karena sejak awal dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, sehingga orientasi 

mereka terhadap pendidikan lanjutan juga berpotensi berbeda. Dengan demikian, diperlukan 

penelitian yang dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan motivasi belajar 

dengan minat melanjutkan studi pada konteks pendidikan vokasi, khususnya di SMKN 1 

Sumatera Barat. 

Fenomena tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal selama pelaksanaan 

Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di SMKN 1 Sumatera Barat. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki motivasi belajar yang belum optimal 

dalam merencanakan pendidikan lanjutan. Hal ini terlihat dari rendahnya minat siswa untuk 

mencari informasi mengenai perguruan tinggi, minimnya keinginan mengikuti seleksi masuk 

perguruan tinggi, serta kecenderungan memilih langsung bekerja setelah lulus. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, motivasi 

belajar yang dimiliki belum sepenuhnya berkembang menjadi dorongan untuk merencanakan 
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pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Fenomena ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut 

mengingat pendidikan tinggi dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan 

kompetensi lulusan SMK agar mampu bersaing pada dunia kerja yang semakin dinamis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang 

menganalisis hubungan motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Mesin di SMKN 1 Sumatera Barat, yang hingga 

saat ini masih terbatas diteliti pada konteks pendidikan vokasi di daerah tersebut. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dengan minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Mesin di 

SMKN 1 Sumatera Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai pentingnya motivasi belajar dalam membentuk orientasi pendidikan lanjutan siswa 

serta menjadi masukan bagi sekolah, guru, dan guru bimbingan konseling dalam merancang 

program yang mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus mendorong minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara motivasi belajar sebagai variabel bebas (X) dan minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebagai variabel terikat (Y). Penelitian dilaksanakan di 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian berjumlah 99 siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Mesin yang terdiri atas empat 

kelas, yaitu Teknik Pemesinan 1, Teknik Pemesinan 2, Teknik Pemesinan 3, dan Teknik 

Mekanik Industri. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 79 responden. Pengambilan sampel dilakukan melalui 

kombinasi teknik simple random sampling dan proportional random sampling, dengan 

distribusi sampel sebanyak 19 siswa dari kelas XI TP 1, 21 siswa dari XI TP 2, 22 siswa dari 

XI TP 3, dan 17 siswa dari XI TMI. 

Pengumpulan data menggunakan angket tertutup dengan skala Likert lima poin, yaitu 

Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Instrumen penelitian 

telah melalui proses validasi oleh ahli, dengan 21 butir pernyataan untuk mengukur motivasi 

belajar dan 30 butir pernyataan untuk mengukur minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Selain data primer yang diperoleh melalui angket, penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder berupa dokumentasi sekolah sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Statistics versi 23 melalui statistik deskriptif yang meliputi mean, 

median, modus, standar deviasi, dan Tingkat Capaian Responden (TCR), dilanjutkan dengan 

uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk), uji linearitas (Test for Linearity), 

serta uji korelasi Pearson Product Moment pada taraf signifikansi 0,05 untuk menguji hubungan 

antara kedua variabel penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data penelitian dikumpulkan dari 79 responden yang merupakan siswa kelas XI Program 

Keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Responden terdiri atas 19 siswa dari 

kelas XI TP 1, 21 siswa dari XI TP 2, 22 siswa dari XI TP 3, dan 17 siswa dari XI TMI yang 

dipilih sesuai teknik pengambilan sampel yang telah ditetapkan. Seluruh angket yang 

disebarkan berhasil dikumpulkan kembali sehingga tidak terdapat data yang hilang (missing 

value = 0) pada setiap butir instrumen penelitian. Dengan demikian, seluruh data dapat 

digunakan dalam proses analisis statistik tanpa memerlukan perlakuan khusus terhadap data 

yang tidak lengkap. 

 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data pada masing-masing variabel penelitian sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut. Analisis ini meliputi nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, varians, nilai 

minimum, nilai maksimum, rentang nilai (range), serta Tingkat Capaian Responden (TCR) 

sebagai dasar dalam mendeskripsikan kecenderungan data penelitian. Hasil analisis statistik 

deskriptif memberikan informasi mengenai tingkat penyebaran data, kecenderungan jawaban 

responden, serta kategori pencapaian masing-masing variabel yang diteliti. Ringkasan hasil 

analisis statistik deskriptif pada variabel motivasi belajar dan minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N 
Rentang 

Mean 

Std. 

Deviasi 
Rentang TCR Kategori 

Motivasi Belajar (X) 79 3,67–4,13 0,977–1,384 
73,40–82,60 

(rata-rata 78,85) 
Baik 

Minat Melanjutkan 

Studi (Y) 
79 3,05–3,63 1,108–1,478 

61,00–72,60 

(rata-rata 66,87) 
Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, variabel motivasi belajar memperoleh nilai rata-rata (mean) pada 

rentang 3,67 hingga 4,13 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) rata-rata sebesar 78,85%, 

sehingga termasuk dalam kategori baik. Sementara itu, variabel minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi memperoleh nilai rata-rata (mean) pada rentang 3,05 hingga 3,63 dengan rata-

rata TCR sebesar 66,87% yang juga berada pada kategori baik. Meskipun demikian, nilai TCR 

motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan minat melanjutkan studi, yang menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa belum sepenuhnya diikuti oleh minat yang sama kuat untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa selain motivasi belajar, 

terdapat faktor-faktor lain yang kemungkinan turut memengaruhi minat siswa dalam 

merencanakan pendidikan lanjutan sehingga perlu mendapat perhatian dalam upaya 

meningkatkan partisipasi lulusan SMK ke perguruan tinggi. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis 

yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi 
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penggunaan analisis statistik parametrik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data pada masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel motivasi belajar dan minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi bersifat linear. Pemenuhan kedua asumsi tersebut 

menjadi dasar agar hasil analisis korelasi Pearson Product Moment dapat diinterpretasikan 

secara tepat dan memiliki tingkat kepercayaan yang baik. Hasil uji normalitas pada kedua 

variabel penelitian disajikan pada Tabel 2 dan 3. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Variabel Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar 0,066 79 0,200 

Minat Melanjutkan Studi 0,076 79 0,200 

  

 Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar dan minat melanjutkan studi masing-masing 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf 

signifikansi 0,05, sehingga kedua variabel penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel Statistic df Sig. 

Motivasi Belajar 0,992 79 0,887 

Minat Melanjutkan Studi 0,990 79 0,784 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,887 pada variabel motivasi belajar dan 0,784 pada variabel minat 

melanjutkan studi. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel berdistribusi normal.  

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi salah satu asumsi dasar 

penggunaan analisis statistik parametrik, sehingga tidak terdapat penyimpangan distribusi data 

yang dapat memengaruhi hasil analisis. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, data dinilai 

layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian berikutnya, yaitu uji linearitas sebagai syarat 

analisis hubungan antarvariabel. Selanjutnya, hasil uji linearitas antara motivasi belajar dan 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Variabel 
Sig. Deviation from 

Linearity 

Sig. 

Linearity 

Motivasi Belajar → Minat Melanjutkan Studi 0,765 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,765 lebih besar daripada 0,05, sedangkan nilai signifikansi Linearity sebesar 
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0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

motivasi belajar dan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi bersifat linear, sehingga 

perubahan pada variabel motivasi belajar diikuti oleh perubahan pada variabel minat 

melanjutkan studi dalam pola hubungan yang konsisten. Dengan terpenuhinya asumsi 

linearitas, analisis korelasi Pearson Product Moment dapat digunakan untuk menguji hubungan 

antara kedua variabel penelitian secara tepat. Oleh karena itu, tahap selanjutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui kekuatan, arah, dan signifikansi hubungan 

antara motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

Uji Hipotesis 

Setelah seluruh persyaratan analisis terpenuhi, tahap selanjutnya adalah pengujian 

hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan hubungan, arah hubungan, serta tingkat signifikansi antara variabel 

motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hasil pengujian korelasi 

menjadi dasar dalam menentukan apakah terdapat hubungan yang bermakna antara kedua 

variabel penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Hasil uji korelasi 

Pearson Product Moment antara motivasi belajar dan minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 

Motivasi Belajar * Minat Melanjutkan Studi 0,612 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar 0,612 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi bersifat signifikan secara statistik. Koefisien korelasi sebesar 0,612 

mengindikasikan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat dan memiliki arah 

hubungan positif. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, semakin tinggi 

pula minat mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan 

pembentukan orientasi pendidikan lanjutan pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Hasil uji korelasi Pearson 

Product Moment memperoleh koefisien korelasi sebesar 0,612 dengan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa, 

semakin tinggi pula minat mereka untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi telah tercapai. 
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Hasil pengujian korelasi tersebut didukung oleh analisis statistik deskriptif yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar berada pada kategori baik dengan rata-rata Tingkat 

Capaian Responden (TCR) sebesar 78,85%, sedangkan minat melanjutkan studi juga berada 

pada kategori baik dengan rata-rata TCR sebesar 66,87%. Meskipun kedua variabel sama-sama 

berada pada kategori baik, nilai TCR minat melanjutkan studi lebih rendah dibandingkan 

motivasi belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi belum 

sepenuhnya diikuti oleh minat yang sama kuat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa selain motivasi belajar, kemungkinan terdapat 

faktor lain yang turut memengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikan, seperti 

dukungan keluarga, kondisi sosial ekonomi, informasi mengenai perguruan tinggi, maupun 

orientasi untuk langsung memasuki dunia kerja. 

Hubungan positif antara motivasi belajar dan minat melanjutkan studi sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal yang 

mengarahkan individu untuk terlibat secara aktif, tekun, dan berorientasi pada pencapaian 

tujuan belajar, sehingga mampu meningkatkan minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi (Suryanti & Jayanti, 2024). Motivasi belajar tidak hanya mendorong 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap, 

perhatian, dan komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan (Zurriyati & Mudjiran, 2021). 

Selain itu, motivasi belajar menjadi dasar terbentuknya ketekunan dan kesiapan mental siswa 

dalam menghadapi tantangan akademik pada jenjang pendidikan berikutnya (Manik et al., 

2024). Oleh karena itu, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung memiliki 

orientasi masa depan yang lebih jelas dan memandang pendidikan tinggi sebagai salah satu 

sarana untuk mengembangkan kompetensi serta mencapai tujuan karier (Astuti et al., 2025). 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil berbagai penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor internal yang berhubungan positif 

dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Penelitian Hudrat et al. (2024) dan 

Barkudin (2024) membuktikan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap minat 

siswa SMK untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil yang serupa juga 

dilaporkan oleh berbagai penelitian, yang secara konsisten menunjukkan bahwa motivasi 

belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan minat melanjutkan studi, baik sebagai faktor 

tunggal maupun bersama faktor lain seperti kondisi sosial ekonomi keluarga (Noveli et al., 

2023; Putri, 2024; Agnes, 2024; Rahayu et al., 2025; Akmalia, 2025; Purba et al., 

2025).Konsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Hubungan yang kuat antara motivasi belajar dan minat melanjutkan studi dapat dijelaskan 

karena siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi umumnya memiliki tujuan akademik yang 

lebih jelas, keyakinan terhadap kemampuan dirinya, serta keinginan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih luas. Motivasi belajar berperan dalam memperkuat 

self-efficacy siswa sehingga mereka lebih percaya diri dalam mencapai tujuan akademik dan 

merencanakan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi (Nurdiyanto et al., 2024). Dorongan 
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tersebut mendorong siswa untuk memandang pendidikan tinggi sebagai bagian dari proses 

pengembangan diri dan investasi terhadap masa depan kariernya. Siswa yang memiliki motivasi 

untuk melanjutkan pendidikan umumnya memiliki orientasi karier yang lebih jelas, 

memandang pendidikan tinggi sebagai sarana meningkatkan kompetensi, serta lebih siap 

menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berkembang (Diana et al., 2025). Sebaliknya, siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung kurang memiliki perencanaan pendidikan 

jangka panjang sehingga lebih memilih langsung memasuki dunia kerja setelah lulus dari SMK. 

Kejelasan tujuan pendidikan dan karier menjadi faktor yang memperkuat motivasi siswa dalam 

menentukan pilihan studi lanjut, sedangkan rendahnya motivasi berkaitan dengan 

kecenderungan memilih bekerja tanpa melanjutkan pendidikan formal (Hariyanto et al., 2024). 

Dengan demikian, motivasi belajar berperan sebagai salah satu pendorong terbentuknya 

orientasi pendidikan lanjutan pada siswa pendidikan vokasi. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang 

kuat dan signifikan dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Temuan ini memperkaya 

kajian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan minat melanjutkan studi pada konteks 

pendidikan vokasi, khususnya pada program keahlian teknik mesin yang masih relatif terbatas 

diteliti. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk menyusun 

program yang mampu memperkuat motivasi belajar siswa, seperti pemberian layanan 

bimbingan akademik dan karier, sosialisasi jalur masuk perguruan tinggi, penyediaan informasi 

beasiswa, serta menghadirkan alumni sebagai sumber inspirasi bagi siswa. Melalui berbagai 

upaya tersebut, diharapkan motivasi belajar siswa dapat terus meningkat sehingga diikuti oleh 

meningkatnya minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Hasil uji korelasi Pearson 

Product Moment menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,612 dengan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat. 

Temuan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi 

belajar yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula minat mereka untuk melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. Dengan demikian, motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting 

yang berkaitan dengan pembentukan orientasi pendidikan lanjutan pada siswa SMK. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya meningkatkan minat siswa untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi perlu dilakukan melalui penguatan motivasi belajar sejak 

di lingkungan sekolah. Sekolah diharapkan dapat mengembangkan program pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi belajar, disertai layanan bimbingan akademik dan karier, 

penyediaan informasi mengenai jalur masuk perguruan tinggi dan beasiswa, serta kegiatan yang 

memperluas wawasan siswa tentang pentingnya pendidikan tinggi bagi pengembangan karier. 

Selain memberikan manfaat praktis bagi sekolah, penelitian ini juga dapat menjadi referensi 
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bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi minat 

melanjutkan studi, seperti dukungan keluarga, kondisi sosial ekonomi, efikasi diri, maupun 

pengaruh lingkungan teman sebaya. Dengan demikian, upaya peningkatan minat melanjutkan 

studi dapat dipahami secara lebih komprehensif dan didukung oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. 
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